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BABI

PENDANULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam cra pembangunan vang semakin berkembang seperti saat ini
kegiatan dunmia usaha di Indonesia menunjukkan peningkatan yang sangat pesat,
baik jumiab maupun ukurannya akibat persamgan yvang semakin pesat ini
mengakibatkan pengusaha selalu meningkatkan mutu pelayanan serta Ihgili'fﬁs'
yang tersedia agar tidak kalah bersaing dengan yang lain dalam mcmpeﬁahankan
keberadaanma

DN

Scetiap  badan usaha  baik milik  pemerintah maupun milik  swasta
menghendaki agar usahanvi dapat berjalan kontinyu dan dapat berkembang di
masa yang akan di tang. Dalam usaha untuk memperlancar suaw kegiatan usaha
serta meningkatk . efisiensi diperlukan adanya suatu sistem atau alat yang dapat
membantu pihak waagjer perusahaan untuk mengoreksi dan mengendalikan
kegiatan-kegiatan vang dilaksanakan perusahaan.

Untuk menilal stabilitas dan kemampuan suatu perusahaan penjualan
merupakan salah satu hal vang peclu mendapat sorotan utama dari pimpinun
perusahaan sckahgus sebagai alat vang digunakan dalam penetapan kebijakan
manajemen dalam mengambil keputusan. Penerapan Sistem abuntansi penjualan

vang batk di dalam perusahuan tdakiah semudab yang dibavangkan ditemui



banvak kendala-kendaln, i disebabkan karena perusilian yang berkembang
diikuti pula oleh pertambahan volume kegiatan yang semakin meningkat.

Sistem peny endadin e merupakan suatu afat pengzendabian untuk
membantu pimpi we perusahaan dalam mengelola dan mengawasi jalannya
aktivitas perusaha n sehari-harn

Seperti halava PT. PELNI (persero di Makassar yang akhir ini mengalami
kemajuan dalam b dang usahanya, akan sangat tergantung kepada peranan Sistem
pengendalian vern dalam upaya menjaga stabilitas dan kemampuan
perusahaannya khususnya pada bagran penjualan.

Dari hasil pra penelitian yang penulis lakukan ternyata unsur Sistem
pengendalian intern pada P PELND (persero) belum meimadat hal i
discbabkan karena beberapa kondisi unsur Sistem pengendabian intern perusahaan
sebagai berikut:

l. Karyawan befum sepenubnya mengetahul wewenang dan tangungjawabnya

masing-masing.

(]

Belum terpenuhinya salah satu pengendalian intern yaitu Karyawan yang
mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.

Dengan keadaan yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitan tentang Sistem dan prosedur penjualan (tiket) pada PT.

PELNI {persero) € hang Makassar,



1.2 Rumusan Masalah
Sesa dengan Tatar belahang yany telah dikemukakan di atas maka yang
menjadi masalah pokok dalam penelitan 1iny bagaimanakah pelaksanaan sistem

dan prosedur penjualan tiket pada PT. PELNI (persero) Cabang Makassar.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengevaluasi sejauh mana sistem dan prosedur penjualan telah berjalan
seeara terarah.
2. Untuk memperoleh gambaran tentang kendala-kendala yang dihadapt oleh

perusahaan dalam menerapkan sistem dan prosedur penjualan,

1.4 Manfaat Penclitian
I Diharapkan hi sil penchiian i dapat dyadikan bahan masykan bagi P11
PLLNI untuk nentaghatkan usahanyva,
2. Hasil penelitiar ini dapat dimanfaatkan scbagai bahan acuan bagi pencliti

berikutnya.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teo.
2.1.1 Sistem dan Prosedur Penjualan

Sistem penjualan digunakan untuk menangani semua transaksi
penjualan barang atau jasa, baik secara kredit maupun (unai. Dalam
transaksi penjualan kredit yika order dari langganan telab dipenuhi dengan . - f“-\\
pengiriman barang atau penyerahan jasa untuk jangka waktu tertentu maka
perusahaan menuliki pintang pada langganan. Sedangkan dalam transaksi

~
penjuatan tena barany atau jasa bacu diseralikan oleh bagian pengeriman
kepada pembeli jika bagian kas telah menerima uang tunai dart hasil
pembell.

Kebtjakan penjualan yang dijalankan oleh suatu perusahaan akan
mempengaruhio sistem dan prosedur yang diterapkan, maka prosedur
penjualap dimaksudkan  untuk  mengatasi  hambatan-hambatan  yang
dihadap oleh ;:crusahaan.

Adar.n sistem dan prosedur penjualan dun bagian-bagian yang
terlibat dalan piosedur penjualan khususnya penjualan kredit adalah:

. Lungst Peyuaalan



LV¥]

6,

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggungjawab untuk
menerima surat order dart pembeli, mengkredit order dari langganan
untuk menambah informasi yang belum ada pada surat order.

Fungsi Kredit

Fungst kredit berada dibawah fungsi keuangan yang ada didalam
transakst penjuatan kredit, berfungsi untuk meneliti status  kredit
langganan  dan  memberikan  otorisasi pemberian kredit kcﬁada
langgunin..

Fungsi Cudany

Dalam “ransasst penjualan kredit fungsi ini bertanggungjawab untuk
menyimoan  barang, dan menyiapkan barang vang dipesan olch
pelanggan serta menyerahkan barang kepada bagian pengiriman.
Fungsi Fenginman

Dalam transaksi penjualan kredit fungsi ini bertanggungjawab untuk
menyerahkan barang atas dasar surat order pengirim yang diterimanya
dari fungsi penjualan.

Fungst Penagrhan

Dalam trunsakst penjualan kredit fungsi int bertanggungjawab untuk
membuat dan menginmkan  faktur bagi  kepentingan  pencataian
transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi.

Fungsi Akuntansi




W)

Dalam r:ansaksi penjualan kredit tfungsi in bertangpungjawab untuk
mencatal prutang yang umbul dari transaksi penjualan kredit “dan
membiat serta mengirimkan pernyataan piutang kepada debitur serta
membuat faporan penjualan,

Remudian sistem penjualan yang bersangkutan dengan sistem
penjualan barang maka sistem penjualan barang dibag: berbagai
proscdur;

1. Sistem penjualan tunai yang terdiri alas
& Prosedur order penjualan
b Prosedur pencrimaan kas -
¢ Prosedur penverahan barang
d. Prosedur pencatatan penjualan unai.

2. Sistem penjualan kredit vang terdiri atas
a Fessedur order penjualan
b, Prusedur persetujuan Kredit
¢ Prosedur nengiriman barang
d. P osedur penagihan
¢. Prosedur pencatatan piutang
. Puosedur distribusi penjuatan

2.1.2  Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Pngendatian antern adalab sistem yang dibentuk dalam suaiu

perusahaan untuk melaksanakan keseluruhan kegiatan perusahaan dengan



tujuan terlaksananya kebijakan manajemen. Semakin baik suatu sistem
pengendalian intern yang diciptakan, tentunya semakin batk pula harapan
yang diinginkan olch pthak manajemen dalam perusahaan, namun untuk
terciptanya pengendalian yang  baik tentu  harus dibarengi  dengan
kesadaran semuwa pibak untuk menerapkan sistem yang ada dalam
perusabaan,

Tupuan wtama dari suatu pengendalian intern perusahaan adalah
untuk menjaga barta kekavaan organisasi sampail pada catatan akhir atau
laporan suats transaksi, artinva jumlah yang dicatat paca awal kejadian
transaksi tvﬁtip dan tidak berubah ketika pthak akuntansi memberikan
laporan.

Pen rertian sistem pengendalian intern menurut Theodarus M,
Tuanakota {1992 hal. 94) adalah rencana organisasi dan semua metode
serta hebijehsanaan yang terkoordinasi dalam suatu perusahaan. Untuk
mengamank.dan harta kekayaan, mengujit ketepatan sampai berapa jauh data
akuntanst dan meadorong ditastinyva kebijaksanaan pimpiman yang welah
diganskan. Lebih lanjul pengertian sistem pengendalian intern menurut
Wilson (1988 hal. 122) adalah rencana organisasi dan semua metode serta
tindakan yang digunakan dalam perusahaan untuk mengamankan harta,
mengecek kecermatan dan keandalan dan data akuntansi, memajukan
elisienst operasi dan memastikan pentaatan daripada kebijaksanaan yang

telah ditctapkan manajemen,



Sedangkan menurut Mulvadi (1993 hal. 165) pengertian  sistem
pengendal-un intern adalah meliputi steuktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisast,
mengeeek hetelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi
dan mendorong dipatuhinya kcbijaksanaan manajemen. Iicﬁnisi sistem
pengendalian intern tersebut menckankan tujuan yang hendak dicapai, dan
bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut.

Dare beberapa pengertian tersebut dapat - disimpulkan bahwa
pengendaban  intern  adalah  pola prosedur yang dibentuk  dan
dikoordinasikan daiam rangka menjaga kekayaan organisasi, mendorong
efisiensi, mengecek ketelitian data akuntansi dan mendorong dipatuhinya
kebijaksanaan manajemen.

Adapun clemen pengendatian intern umum menurut Mulyadi
(1993 hal. 167) adalah:

L. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secant s, struktue ancrupahan herangha pembagian tugas dan
lungsionel Kepada unit-unit  organisasi yang dibentuk  untuk
melaks: nakan hegratan pokok perusahaan.

20 Sistam wewenang dan prosedur  pencatatan yang  memberikan
perlindegan yang cukup werhadap kekayaan utang, pendapatan, dan

biaya to: nulir merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk



9

pencatatan transakst sehingga dalam organisasi sctiap transaksi hanya

terjadi atas dasar otorisasi yang berwenang.

!....J

Prakuk vang schat dalam melaksanakan tugas dan “fungsi sctiap

organisasi cara yang harus ditempuh adalah:

b

e

Penggunaan formulir bernomor urut tercetak

Pemertksaan  mendadak  tanpa  pemberitahuan  terhadap  harta

Keksvaan organisasi

Sct ap transeksi udak boleh dilaksanakan satu orang atau satu unit

O nisasi.

Perputaran jabatan secara rutin akan menjaga independensi
N

pejaiat

Kebarusan mengambil cuti bagi karyawan yang berhak

Secura pnodik  diadakan pengecekan fisik  kekayaan dengan

cuakitannyg.

Pembentukan unnt organisasi untuk mengeeck cfektivitas unsur

serta pengendalian intern,

4. Karyawan vang mutunya sesuat dengan tanggung jawabnya dengan

karyawan vang bekerja sesual dengan keahliannya, maka semua

pekegaan dapat selesar tepat waktunya dan dapat menghemat biaya

serta menghasilkan kualitas produk.

Menurel twjuannya sistem pengendalian intern dapat dibagi

menjad:  pengendalian intern  akuntanst  vattu  meliputt  struktur
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keandalen data akuntansi. Pengendahan intern administrati{” meliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran dan dipatuhinya manajemen,
Jebih jelasnya dapat dilthat gambar 1 tentang pembagian pengendalian
mtern menurust Wjuannya:

Gambar 2.1,
Tuyuan Pokok Sistem Pengendalian Intern

Menjaga Kekavaan

Organisasi — 1 Tujuan Pengendalian
L

Mengecek Ketelitian dan Intern Akuntansi
Keandalan data akuntansi

Tujuan Pokok Sistem
Pengendalian Intern ~

I Mendorong efisicensi Tujuan Pengendalian

'L Mendorong Dipatuhinyva
Kebijakan Manajemen

= Iatern Admimistratuf

Keteranga,

[ Memgag kehayaan orgamsase adadah usaha penyelamatan aktivilas
perusahaan melalui penciptaan sistem yang baik sampai hasil kegiatan
perusalean dilaporkan,

2. Mengeeek Kketelitian adalah dengan pembagian semua tugas melalw
struktur organisasi  agar masing-masing bagian tidak dibebam

pekerjaan yang ditumpuk sehingga dapat terlaksana dengan baik.



2.1.3

= Menpeceh Retelitan adalab dengan pembagian semuoa togas meladui
struklur - organisast  agar  masig-masing  bagian  udak  dibebani
pekeraan yang ditumpuk sehingga dapat terlaksana dengan baik.

3. Mendorong efisicnsi adalah bahwa jika suatu pekerjaan dilaksanakan
tepat waktu dengan tenaga ahli, maka semua tugas dapat dilaksanakan
dengan terkendali.

4. Mendorong dipatubinya kebijakan manajemen adalah bahwa dengan
sistem peagecekan, cuti dan rolling tugas yang dilakukan, maka dapéil
menjag: Heayelewengan yang ditakukan dalam perusahaan.

Pengertian Penjuatan

Penjualan merupakan  tambahan  kekayaan  organisasi  itau
perusahaan dalam kegiatan normal perusahaan dan bukan tambahan
modal. Artinya jika perusahaan memperoleh harta berdasarkan kegiatan
utama atau kepiatan terientu, maka itu dikatakan sebagai pendapatan.

Mengapa dikatakan bukan penambahan modal? Maksudnya bahwa setiap

penambahan modal dakun perusahaan, maka bukan dan tidak  dapat

dikatakan scbagai suatu pendapatan.

Semakin banyak penjualan yang dilakukan perusahaan adalah
scbagai indikasi keberhasilan tugas para manajer perusahaan? Tentu
ukurannya adalah anggaran yang telah dibentuk atau target perusahaan.

Karena dengan target pendapatan yvang diinginkan 1tu telah diprediksikan



kemungkinan vang terjadi di masa mendatang. Tentunya juga tidak
terfepas dari pengalaman pada masa yang lalu bagi perusahaan termasuk
didatamnya +ondisi moneter dalam suatu negara.

Penjualan yang diterima perusahaan datam suatu periode biasanya dalam
bentuk tunai dun kredit. Penjualan tunai adalsh penjualan yang ditzrima
uangnya saat terjadinya transaksi. Sedangkan penjualan kredit adaulah
penjuatan vang dilakukan dengan menunda pencrimaan uang atas hurga
barang yang dijual berdasarkan kesepakatan dengan pihak pembeli.

Berikut ini diuraikan pengertian penjualan yang di kemukakan
oleh beberapa ahli seperti Syaftril Muhtar (1989 hal.5) dimana penju\alan
adalah penverahan barang dan jasa kepada yang memerlukan/pemakat
dengan mendapat imbalan jasa dengan Kata Jain penjualan merupakan
pemindahan tangan atas barang dan jasa scdangkan begi perusahaan
industri pe-vualan merupakan penjuakan hasil produksinya.

Menurul aomarudin (1992 hal 776 ) penjualan adalah kegiatan
untuk men marhan barang dan jasa Khususnya dengan menukarkan uang
dilihat dar’ suatu sudut, penjualan berarti kegiatan untnk mendapatkan
pembelr,

Kep atan penjualan biasanya dimulai dengan mencari calon
pembeli, mempengaruhi dengan cara menyesuaikan kebutuhan pembely,

dengan barang atau jasa yang ditawarkan menctapkan  harga  yang



menguntungkan baik dari segi penjualan maupun bagi pembeli, kegiatan
i diakhin dengan membangun  saling percaya  dan  pemeliharaan
frubungan antara penyual dan pembeli,

Perjualan adatah sakah satu fungsi pemasaran mempunyai peranan
yang sangai nenting dulam hal ini Kamaruddin menyatakar, bahwa fungsi
perjualan :ctiap kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran
penjualan.

Kegtatan utuna untuk mencari tujuan t esebut meliputi :

1. Pencartun hubungan

o

Penciptian permintaan

L]

Pesenca: aan dengan pengembangan output

4. Perundingan {negosiusi)

o

Pembuatan pegjanian atau persetujuan.

Parne berbagat pengertian penjualan e di atas dapat diambil
kesimpulan: bahwa penjualan merupakan pemindahan tugas suatu hasil
produksinya kepada pihak yang membutubkannya, semakin uinggi tingkat
perputaran persediaan maka dapat dikatakan volume penjualan meningkat
puta. Yang mana pada akhtrnya dapat mempengaruht laba rugi perusahaan
dari hasil penjualan diharapkan sejumiah uang dapat diperoleh yang
nantinya dapatl digunahan uituk membiayai kelancaran perusahaan,

Dalazn penyusunan  sistem dan prosedur  penivalan untuk

meningkatk-1a informasi pengendalian dan mengurangi biayva administrasi



penjualan enpetabui alternatiCaltiernatd dan alat-atat pembanty vang
tersedin hemudian aengadakan alicrnanf yang paling sesuail dan tepat.
Altcroaud vang depildy nunmmal harus . menjamin adanya pengendalian
intern dafam aktivitas penjualan dan terdapat keseiinbangan antara biaya
dan ficdahnva.

Dalam penjualan  itu  terdapat beberapa  clemen  yang  akan
menunjang penjualan, adapun clemen-clemen yang dimaksud adalah
1. Fungs) dan Organisasi
2. TFormulir-formulir, buku-buku dan dokumen antara laimn:

@ Formuhr order ) -

L. [Forn.ulic kontrol order

¢ Dodvmentast order-order vang tertunda/ditunda

d. Tor natt orver-order pengiriman

Fak or dan dokumen lainmva.

«

A

Prosedur order penjualan dan pembuatan faktur
Cara opelubsanaan order vang  lazon dipergunakan  dalam
prosedus order faktur adalah
a Perhitungan order dan pembuatan faktur sesudah  pengiriman
barang.
b. Perhitungan order dan pembuatan taktur sebelum  pengiriman

barang.



¢ Pethttungan order dan pembuatan faktor dilakukan bersamian
denpgan pengariman barang,
d. Prosedur order pengroman barang.

Menurut Yanus Hadori (1973 hal. 9) mendelenisikan penyualan
adalah suatu usaha vang dilakukan manusia untuk meryampaikan barang
Kebutuhan yang dihasidkan kepada mereka yang memerlukannya dengan
tmbalan uang menurut harga vang ditentukan.

Besarnya suatu keuntungan yvang diharapkan suatu perusahan
tergantung dirt volume labanya. Semakin tinggi volume penjualan maka
semakin be.ur pula keuntungan yang diperoleh. Untuk mencapai tujuan ini

~
diperfukan penelitian atas aktivitas penjualan, alternatif dan alat-alat
pembantu yang tersedia kemudian pemiliban alternatit’ yang paling tepat
dan sesua), aliernauf yang dipilih itu harus menjamin adanya pengendalian
miern dalan. aktivitas penjualan dan lerdapatnya kescimbangan antara
biava dan facdahnya.

Dalam hegratian penjuadun terdirs atas transaksi penjualan barang
dan jasa baik sccars kredit maupun secara tunai. Dalam transaksi
penjuatan trdak semua penjualan berhasil mendatangkan pendapatan bagi
perusahaan  adakalanya  pembell mengembalikan barang  vang  telah
dibelmya kepada perusahaan, transaksi pengembalian barang oleh pembel

ini ditangan perusahaan melalui sistem retur penjualan.
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[

Besarnya svatu keuntungan yang ditcrapkan oleh soatu perusahaan

tergantung dari volume penjualan semakin tinggi volumce penjualan

maka semakin besar keuntungan yang akan diperoleh,

Pentingnya pengendalian Sistem Pesjualan Datam perusahaan,

Menurut Hartanto D, ( 1981 hal 52} untuk menghindari terjadinya

kecurangan maka pengendalian nteren pada prosedur penjualan kredit

dan tunar harus memenuhi prinsip-prinsip antara lain ¢

L

Kapasitas  wentang  tanggungjawab  pengendalian,  pengontrolan,
persediaan sebagai akibat dari ndanya penjualan. ]
Penvimpanan langsung penerimaan penjualan ke Bank

Permisahan pengurusan fistk dan fungsi pencatatan.

Penvuseran pencatatan vang dapat diaudit atau diperiksa dengan
mudah ;una mencegah kemungkinan terjadinya kecurangan atau
kesalah e

Sisteqn peagendalian intern  meliputi semua sarana  alat  dan

peraturan verg digunakan oleh perusahaan dengan tujuan:

Meng.mankan  dan mencegah wrjadinya  pemborosan
penvalahgunaan dan elisienst dari sumber-sumber ckonomi.

Menjamin ketelitian dan dapat dipercayanyu kebenaran data operasi

dan akuntansi yang dihasikan.




2.1.5

3 Mendorong tercapainya efisiensi  operasi  dan dipatuhinya
kebijakan operasi.
Unsur/Elemen Pengendalian Intern atas Penjualan

Secara umum unsur pengendalian intern dalam suatu perusahaan
terdiri atas; struktur organisasi yang memisahkan tanggung  jawab
fungsional sccara tegas, sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang
memberikan  perlindungan  vang  cukup  terhadap  Kekayaan,  utang,
pendapatan dan biaya, praktik yang schat dalam melaksanakan tugas dan
fungsi setiap unit organisasi dan karvawan bermutu.

Unsur pengendalian intern berartt komponen yang membentuk
sistem pengendalian intern dalam suatu perusahaan. Tanpa unsur-unsur
itu, maka pengendalian intern akan mengalami Kesulitan dalam menila
dan mengevaluasi pola pencrapan dalam suatu perusahaan schingga jika
suatu perusahaan telah dikatakan memenuvhi unsur ststem pengendahian
intern, maka dapat saja dikatakan keberhasilan dalam membentuk sistem
terutama dalam mencrapkan pada operasional perusahaan.

Dalam suatu perusahaan biasanva suatu unsur pengendalian intern
atas pendapatan juga merupakan penerimaan kas yang pada akhirnya
disebut sebagai suatu pencrimaan penghasilan atau pendapatan. Untuk 1tu
suatu pengendalian intern yang diciptakan juga sama periakuannya. Hanya

saja dalam penerimaan pendapatan tersebut terjadi suatu pertukaran secara



tunai atau secara kredit atau terjadinya penjualan kredit atau penjualan

secara tunai yang langsung diterima saat terjadinya transaksi. Dengan

demikian unsur sistem pengendalian intern vang membentuk pengendalian

intern tersebut menurut Muldyadi (1993, hal. 160) atas pencrimaan Kas atau

pendapatan dari penjualan atau penycrahan barang atau jasa ttu terdiri

dart:

I. Struktur Organisas

Dalam merancang organisasi yvang berkaitan dengan sistem

penerimaan kas dari penjualan tunai, unsur pokok pengendalian intern

dijabarkan sebagat bertkut:

a.

Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas. Fungsi penjualan
yang merupakan fungsi operast harus dipisshkan dari fungsi kas
yang merupakan  fungsi  peayvimpanan.  Pemisahan ni
mengakibatkan setiap penerimaan kas dari penjualan  tunai
dilaksanakan oleh dua fungsi yang saling mengecek. Dalam
struktur organisasi fungsi penjualan berada di tangan bagian Order
Penjualan

Fungsi kas harus terpisah dari tungsi akuntansi. Berdasarkan unsur
sistem pengendatian intern vang baik, fungsi akuntansi harus
dipisahkan dari  kedua fungsi pokok yang lain; fungsi
penyimpanan. Hal m dimaksudkan untuk menjaga kekayaan

perusahaan dan menjamin kewehtian dan keandalan data akuntansi.
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Dengan kata lain suatu sistem vang menggabungkan fungsi
akuntansi dengan kedua fungsi pokok lain fungsi operasi dan
fungsi penyimpanan akan membuka kecurangan bagi Karvawan
perusahaan  untuk  mclakukan  kecurangan  dengan  mengubah
catatan akuntansi untuk menutup kecurangan yvang dilakukannya.

Transaksi penjualan tunai harus dilakukan oleh fungsi penjualan,
fungsi kas, fungsi penerimaan dan fungsi akuntansi, Tidak ada
transaksi penjualan tunai vang dilaksanakan secara lengkap hanya
oleh satu fungsi tersebut. Dengan dilaksanakannva sctiap transaksi
penjuaian  tunai oleh Dberbagai  fungst  tersebut.  Dengan
dilaksanakannya setiap transakst penjuatan tunar oleh berbaga
fungsi tersebut akan tercipta adanva pengecekan tniern pekerjaan

setiap fungsi tersebut oleh fungsi lainnya.

2. Sistem Qtoritas dan Prosedur Kas

a.

Penerimaan order dan pembelian diotorisasi oleh fungst penjualan
dengan menggunakan faktur penjualan tunai. Transakst penjualan
tunai dimulai dengan diterbitkannva faktur penjualan tunai oleh
fungsi penjualan. Dengan formulir i fungst penerimaan kas dan
fungsi pengiriman akan menverahkan barang kepada pembeli.

Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi pencrimaan Kas dengan
cara membubuhkan cap “lunas™ pada faktur penjualan tunai dan

penempelan pita register kas pada faktur tersebut. Scebagai bukti



bahwa fungsi penerimaan kas tclah menenima kas dan pembeli,
faktur tersebut harus membubuhkan cap “tunas™ dan penempelan
pita register kas pada faktur pengualan tunan

Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan permintaan
otorisasi dari bank penerbit kartu kredit. Masalah yang dihadap
oleh merchant dalam penjualan dengan kartu kredit dan bank
adalah penentuan bonatitas pemegang Kartu, schingga untuk
mengenakannya dilakukan sistem  on-line. dimana  merchant
dilengkapi dengan suatu alat vang dihubungkan dengan komputer
bank penerbit Kartu kredit.

Penyerahan  barang  diotorisasi olch  penginman dengan
membubuhkan cap “sudah discrabkan™ pada faktur penjualan tunai
vang dibuktikan penyerahan barang pada pembeli. Dengan i
fungsi akuntansi telah memperoleh bukti yang sahih untuk
mencatat adanva transaksi penjualan tunai dengan  mendebit
rekening kas dan mengkredit rekening penjualan dan persediaan
barang.

Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas
dokumen sumber vang dihampin dengan dokumen pendukung
lengkap. Catatan akuntunsi harus diist informast yang berasal dar
dokumen sumber sahih (validy Kesahihan dokumen  sumber

dibuktikan dengan dilampirinva dokumen pendukung vang



lengkap, yang telah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.
Dalam sistem penjualan tunai, pencatatan mutasi piutang harus
didasarkan pada faktur penjualan tunai sebagai dokumen sumber
dan pita register kas sebagai dokumen pendukung,

Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh
karyawan yang diberi wewenang untuk itu. Setiap pencatatan ke
dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh karvawan yang
diberi wewenang untuk mengubah catatan akuntansi tersebut.
Sehabis karyawan tersebut memutakhirkan catatan  akuntansi
berdasarkan dokumen sumber, ia harus membubuhkan tanda
tangan dan tanggal pada dokumen sumber scbagai bukti telah
dilakukannva pengubahan data vang dicatat dalam catatan
akuntansi pada tanggal terscbut. Dengan cara i1 maka tanggung
jawab atas pengubahan catatan akuntansi dapat dibchbankan kepada

karyawan tertentu. Lebih jelasnva berikut flow chart penerimaan

kas pada gambar 2.2.;
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3. Praktik vang schat

a.

Faklur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya

dipu:tanggungjawabkan olch fungsi penjualan. Dalain organisasi,
setiap transaksi keuangan hanya akan terjadi jika telah mendapat
otorisasi dari vang berwenang. Otorisasi dari yang berwenang
tersebut diwujudkan dalam bentuk tanda tangan formulir. Dengan
demikian untuk mengawast semua transaksi keuangan yang lerjadi
digunakan dalun perusahaan dapat dilakukan dengan mengawasi
pengpunaan  formulir vang digunakan sebagai media untuk
otorisasi terjadinya transaksi tersebut. Salah satu cara pengawasan
formulir (dan dengan demikian pengawasan terhadap tegadinya
transaksi keuangan) adalah dengan merancang formulir yang
bernomor urut tercetak. Uniuk menciptakan praktik yang schat,
lo.ulic penting  vang  digunakan  dalam  perusahaan  harus
bernomor uret tereetak dan menggunakan nomor urut terscbut
dij wrtanggungiawabkan  oleh yang  memiliki - wewenang untuk
menggunakan formulir tersebut. Oleh karena ttu, dalam sistem
pers talan tuna, formulir faktor penjualan tunar harus bernomor
urw tereetak dan penggunaannya dipertanggung jawabkan olch

fur.g:s penjualan.



b Jumiah kus yang diterima dari penjualan tinai disetor seluruhnya
he bank pada haer vang sama dengan transaksi penjualan tunai atau
T kerja benkuinya,

¢ Perhitungan saldo kas yang ada dt tangan dilakuekan oleh bagian
ataw ungst kas yang dilakukan secara periodik dan secara
men facak oich fungsi pemeriksa intem,

4. Karyawan yang cakap

[ agaimang bathnyu struktur organisasi, sistein olorisasi dan
prosedur  pencatatan serta praktek  vang  sehat, semua  sangat
tergantuey manusia yvang melaksanakannya, Jika perusahaan yang
memihke Karvawan vang kompeten dan jujur, unsur pengendalian
yang fain dapat dikurangt sampai batas minimal, dan perusahaan tetay:
mampu menghasiikan pertangeungjawaban keuangan vang  dapat
diandalkan. Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat
dipercava, berbagai cara berikut dapat ditempuh-

& Seleksi calon Karyawan berdasarkan persyaratan yang dianut olch
pekerjaan. Untuk memperoleh  karyawan  vang  mempunyai
kecakapan yang sesuai dengan tuntutan tanggung jawab vang akan
dipihul, manajemen harus mengadakan analisis jabatan yang ada
dalam perusahaan dan menentukan  syarat-syarat  yang  harus

dipenehi oleh cadon karyawan yang akan menjunun diperolehnya




2.1.6

Karvawan yarig memiliki kompetensi seperti dituntut oleh jabatan

sang akan didudakonya

Penpembangan pendidihan haryawan selama memgadi kall'yaixviil'i'

perusatiin sesoan denpan towtatian peshembangsan pekerjaannya,
Penilaian Terhadap Pengendalian Intern

Siste v pengendalian intern yang terdapat dalam suatu perusahaan
merupakan saah satu faklor yang meneniukan dapat tidaknya laporan

keuangan yang dihasitkan oleh perusahaan dipercaya. Dengan adanya

kcbutuhan pengendalian intern yang memadai manajemen bertanggung
Jawap menpambil  pandangan  yang luas mengenai  bidang usiha
perusahaanya untuk menelitt dengan menetapkan kebutuhan persyaratan
vallu cara pendekatenya harus tidak hanya karena sifat mekanisme dan
tingkat  fungsional vang lebih rendah. Pengendalian intern harus
diterapkan pada beberapa jenjang manajemen.

Menurut James, D Willson dan Jhon B.Campbell (1989 hal 426)
terdapat tiga langkah dasar yang harus diambil oleh jenjang manajemen
yang sesual dalam menilai pengendalian intern yaitu:

. Mengidentifikasikan kegiatan pokok, resiko dan kemungkinan
adanya pembobolan pada setiap komponen operasi perusahaan dan
merumaskan  sasaran  pengendalian dalaam  hubunganya dengan

kegiatar tersebul.




2. Menguratkan (mungkin dengan bagan  arus/flew  chart)  dan
ment mahani berbagas sistem yang dipergunakan dalam mengelola
Gansahs-tamsiahstnelmdungr it porosabian dan menyviapkan
faporan akuntanst Keuangan.

3. Terakhirmengevaluasul sistem- sistem dengan perhatian khusns

erhadup kelemahan  kelemahan penting yang mungkin ditemukan.

2.2, Kerangka Pikiv

Dalam  soenjalankan  usahanya  PTPELNL  Makassar  sangat
memersfukan suatu sistem pengendalian vang  batk.  Kondist  tersebut
mengharuskan untuk diadakan penggendalian khususnya penpgendalian intern
schagal salah satu alat pembanty pihak manejer untuk  mengoreksi dan
mengendalikon kegiatan-kegratan yang dilaksanakan oleh perusahaan.

PT PELNT Muakassar akhir ini mengalami suatu permasalahan pada
sistem  penggeraalian  inlern, olehnya  itu pthak  manejer  menctapkan
karyawanya sestie dengan tanggung jawabnya masing-masing.

Permasalahan ot dapar teratasi dengan cara bagaimana pthak menajer
mengevaluasi s stem dan prosedur penjualanya supava borjalan terarah.
Setelah ity depat Kita tarik suatu kestmpulan  sebagar hasil dari
penelitian serti. memberikan rehomendasi dalam upaya memperbaiki

sistem dan proscJdur penjualan
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GAMBAR 2.3. BAGANG KERANGKA PIKIR

L. PELNI
CABANG MAKASSAR

X
| MASALAH POKOK

| Bagaimanakan Pelaksanaan Sistem dan

| Prosedur Penjuatan Tiket Kepada PT. PELNI
| (Persero) Cabang Makassar

METODE ANALISIS
Memperbandingkan Antara Sistem &
| Prosedur Penjualan Ticket

h

! REKOMENDASI

~—_~__J [Dapat Menentukan Sistem Yang
! Sangat Baik

2.3 Hipotesis
Berdasarkan pokok masalah yang telah dikemukakan maka
hipotesis yang disyukan dafam penclitian ini di duga bahwa sistem dan
prosedur penjuatan tiket yang diterapkan oleh PT. PELNI (perscero)
Cabanp Makassar belum mencerminkan adanya sistem pengendalian

intern yang memadai.



BAB I

METODOLOGE,

3.1. Daerah Penclitian
Dacrah  yang akan menjodi lokasi dalam penelitian ini adalah di

Makassar khususnva pada kantor PI PELNE (Cabang Makassar)

3.2. Mietode Pengumpulan data
Dalam penelitian i, penulis menggunakan metode pengumpulan data
yaitu:
i Penclian lapangan ( Field Research ) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan tekmib sebagay berikut -

Lo Observasi Tengsung yoite penguinpulan data mela'vi pengametan
langsung uleh penudis terhadap objek penelitian tentang sistem dan
prosedur s2anjualan liket.

2. Wawancera yailu penulis mengadakan tanva jawab dengan beberapa

stat vang :da dalam perusahaan.
b. Penelitian astaka  Library Research )yaitu penilitian yang ditakukan
untuk  memperoleh data baik berupa buku-buku  yang mempunyai

hubungan dengan sistein dan prosedur penjualan maupun dokumentasi

lainya sebagar teoritis untuk mengsaport penulis ini.
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J.3. Jenis -

3.1,

3.3.2.

ey

SJdenis suwmmber data,

Jenis data

Data kualitatid yaitu data yang dikumputkan dari artikel-artikel
yang berisikan aturan-aluran atau hanya terjabarkan dalam bentuk
tubisan-tueisan dan bukan dalam bentuk angka  angka.

Data khuanttant vartu data penclitian vang dikumpulkan dan
perusahaan berupa  dokumen yang  berhubungan  dengan  prosedur
penjualan.

Sumber duta
~

Data primer yailu data  yang diperoleh melalul pencatatan
langsung dan wawancara langsung dengan pimpinan serta staf bagian
keuangap van akuntansi pada PT.PELLNI. Makassar.

D: 1 sckunder yaitu data vang diperoleh berupa informasi yang
tertudis bomnubuingan dengan masalah yang diperoleh dari instansi

terkait,

3. 4. Metode Analisis.

Metode - afisis vang dipakai dalam penelitian ini yaitu mengadakan

perbandingan antara kondisi pelaksanan sistem dan prosedur penjualan yang

dilaksanakan olch PT PELNI.Dengan landasan teori yang ada.

3.5. Defenisi Operasional



Untuh membeodan bitasan wihadap matens vang, Jipergunakan dalam

skeipsi ini akan dijelashan beberapa penpertian dasar yang akan dipergunakan,

-2

a2

Sistem adaizh suata jaringan sejumlah proseder vang saling berhubengan
vang  dike mbangkan  sesvar dengan satu pola atav rencana  guna
melaksanat anakt stas utana perusahaan.

Prosedur odalah suatu urutan kegiatan klerikal biasanya melibatkan
beberapa vrang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk
Menjaniin - cnanganan secara seragam transaksi perusahaan yang berulang.
Sistem akuntansi adalah organisasi {ormulir catatan dan laporan yang
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi yang akan
dibutuhkan oleh manajemen gund memudabkan pengelolaan perusahaan,
Penjuadan adalan suly usaha vang dilakukan manusia untuk mencapai
barung.kebutshan  vang  dthasilkan  kepada mercka vang memerlukan
dengan unbalan vang meonurut harga vang dibutubkae. Besarnya suatu
keuntungan vang diharapkan oleh perusahaan tergantung dart voluine
penjualanya,semukintinggd  volume  penjualan maka  semakin besar
keuntungan vang akan diperoleh. _
Penjualan  adalah  penyerahan  barang  dan jasa  kepada yang

memerlukan pemakal dengan mendapat  imbalan(jasa) dengan kata lain

penjualan 1y rupakan pemindah tangan atas barang dan jase.



BAB IV

HIASIL PENELTTIAN DAN PEMBATLASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.0 1. Sckilas Scjarah P LLPELNI
Scbagaimana kita ketahui bersama bahwa negara Indonesia
sebagar nepara kepulauan vang mempunyar fuas sckitar 1,5 juta KM,
dengan wilavah laut empat kali  lebih luas dari daratannva. Untuk itu
sudah sewajarnya bila negara maritin i1 merupakan pes:si perhubungan
faut dalan wedadukan yang amat penting. Pentingnya trunsportasi laut ini
b
sudah terahat seyak zaman nenck moyang kita dabulu hal i dibuktikan
oleh sejar.d bahwa nenek moyang bangsa Indonesia memang sudah akrab
dengan perhubungan faut, dinuuﬁ para pelaut-pelaut Kita terdahulu ity
dengan kipal-kapal kayu yang keeil dan scadanya. Mampu melakukan
perdagangin  dengan  negara-negara  tetangganva bahkan sampai ke
Madagashar, Dalam hali e terkadang mercka harus bergulat df:ngan
ganasnva eclombang laut ataupun tiupan angin nbut yang sering
MCLEICANT JHwailyil.
Dalasn hubungan s kondiss geogralls negara kita memang
sangat mendukung peranan hubungan laut itu. Dalam wilayah nusantara
yang luas ini lersebar 13,500 pulaw yang teedire atas pulau-pulau besar dan

kecil. Dari belasan ribu pulau itu, hampir setengan dihuni oleh manusia,



sehmgea mutlal. vk sahing ddsabunghan. hdaly membuat tamportas:
Laed mengads saagat penting Tugaesaya bukan lagn hanys sekedar untuk
menyalurkue barang-barang kebutuhan pokok atau menyediakan fasilitas
angkutan Lagr penduduk yang ingin bepergian dari satu tempat ketempat
vang lain. la harus mampu menjadi tah pengikat yang menyatukan
sclurul wiavah Nusantara ini dalam scgala aspek aspeknya, sampai
kedacrah o u wilayah-wilayah yang terpencil sekalipun.

Uhiuk iwlah tugas tersebut kime diemban oleh PT.PELNI
(Pelavaran Nasional Indonesia), sebagal satu-satunya perusahaan negara
vang dipercavakan pemerintah untuk menangani perbubungan laut di
Indonesia. Dumana berdivinyva PT. PELNIT ini bermulda dan dikeluarkannya
Sural  Keputusan Bersama (SKI3) antara Mentenr Perhubungan  dan
Menteri Pekerjaan Umum tertanggal 15 september 1950 yang isinya
adatah mendinikan scbuah vayasan yang bernama Yayasan Penguasaan
Kapal-kapal, atau yang lebih dikenal dengan nama Yayasan PEPUSKA.

Yang mendasari berdivinya Pepuska ini ialah karena pemerintah
Belanda menolak permintaan indonesia yang ingin mengubah status NV.
KPM (Koaink Lijke Paket Vart Mat Schapij), perusahaan pelayaran

Belanda r.onjadi perseroan terbatas (PT). Pemerintah Indonesia juga

mengigink 11 avas kapal-kapal NV. KPM dalam menjalankan operasi

pelayarannyt di perairan Indonesia memakai bendera Merah Putih



bendera Indonesia. Tapi pemerintah Belanda dengan tegas menolak
semua pernuntaaan terscebut.

Demikiantah dengan bennodalkan delapan unit kapal bertonasa
4800 DW'T. Pepuska berlayar berdampingan dengan armada KPM yang
telab berpengaluman lebih dari setengah abad. Persaingan mula-mula
tidak seimbany waktu itu karena armada KPM selain telah berpengalaman
Juga menany dalam hal junlah armada serta miliki kontrak-kontrak
monopoli.

Urtuk itu pada tanggal 25 april 1952 Yayasan Pepuska resmi
dibubarkan, dan scbagai Presiden Direkturnya pertama adalah R. Makun
Soemady Fraja (1932-1955). Delapan kapal milik Pepuska diserahkan
kepada PELNI scbughi modai awal karena dianggap tidak mencukupi
Bank Fkspor [mpor menyediakan dana untuk pembelian kapal sebagai
tambahan. Dact dana tersebut, PELNI 45 ~“Coaster™ Sejenis kapal barang
dari Liropa barat yang terdiri atas Hima tipe,

Namun scbelum kapal-kapal tersebut tiba di [ndonesia timbul

pula masalah baru vang harus dihadapi oleh PELNI. Pada waktu itu,akibat

dari adanya politik Konfrontasi antara Indonesia dan Belanda karena
perjuangan pembebasan [rian Barat, banyak perusahaan asing yang
diambil alih oleh buruh-burubnya. Demikian juga halnya dengan NV,
KIPM yang diunbid alih anggal 3 Desember 1957, Pengambil alihan

inilah yang menimbulkan masalah baru bagi PELNI Karena diharuskan
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oleh pemerin.ah untuk menampung semua tenaga kerja yang ditinggatkan
ofch KIM. Sementara itu KPM tidak ada meninggalkan scbuah kapal
pun. Dalam mengatasi keadaan tersebut sambil menunggu datangnya
“Coaster ™ vang dipesan dari Eropa, PELNI mencarter kapal-kKapal asing
vang terdiri atas berbagal bendera. Langkah ini diambnl untuk mengisi
travek-travek yang ditinggalkan oleh KPM agar tidak lowong. Setelah 1tu
satu persatu kapal-kapal yang dicarter Jiganti dengan “Coaster™ pesanan
PELN! kemudian ditambah lagi dengan kapal-kapal hasil rampasan dan

Jepang.

Kemudian pada tahun 1961 pemerintah  merubah  status... .-

PTPELNL  dari persero menjadi Perusahaan negara (PN). Perubahan
status terselut tercantum datam lembaran Negara Rl No. IN.1961.

Selcajutnya perubahan terjadi lagt yakni dengan merubah status
PELND dar 2N meajadi PT Sesuai dengan akte pendirian No. 31 tanggal
30 Oktober 975 perubahan tersebut tercantum dalam berita negara Rl
tertanggal 27 Junt 1976 No. 60 lungga sekarang.

Pertu ditambahkan bahwa pucuk Pimpinan PT.PELNI selalu silih
berganti, [imana yang perlu diketahw antara tabun 1952 sampai tahun
1968 dipakai istilah Presiden Dircktur (Presdir). Sedangkan dari tabun
1968 sumpai sckarang dipakai istifuh Direktur Utama (Dirut).

Tugas dan Wewenang PELND yang kedua adalah menjaga

keutuhan Wawasan Nusantara, PELNI memandang bahwa rakyat, bangsa,
2
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nepana dan wilinahinya adakdn satu kesatoan sang utal dan- bdak dapal
dipratiban Tl wechat teredey slabine sejinah teptangs ketkutsertim
PLELNY  beserta scluruh  awaknva  didalam operas penumpasan
pemberontakan PRRL Permesta, atau perjuangan dimasa Trikora /
Dwikora. Tenggetamnya KM, Bogowonto yang dibajuk olch pasukan
PRRI adalah bukii keikwisertaan PELNI dalam  operast  tersebut,
Walaupun pada akhirnya kapal tersebut dapat diangkat dan diselamatkan.
Kemudian misinya yang ketiga ialah pemerataan pembangunan
serta hasil-hasilava. PLELNI mewujudkan misinya dengan membentuk
sistem regular finer service atau RIS dan sistem pelayaran perintis. Siftem
Pelayaran erintis ini merupakan kelengkapan dari sistem RIS yang
bertujuan mematahkan isoalsii dacrah-daerah terpencil untuk kemudian
mendorony  cktivitas ekonomi, slusial dan pemerintihan di Daerah
setempat szinin tu PELNL juga melakukan angkutan Transmigrasi.
Troas dun wewenangnya yang terakhir adalah scebagai alat uiama
kebijuksaraan pemerintab dibidang angkutan laut. Dengan singhatan
PELN! ditanjuk scbhagai “Goverment .\gency”. Sebagai stabilisator dalam
Pelaksanaan “Policy” Pemerintah dibidang angkutan laut nasional. Pada
tahun 70-an, PELNI ditnjuk scbagai pelaksana utama dan Operasi Lancar
Beras. Sehingpa armada PELNI dilayarkan kedaerah-dacrah  yang
membutuhhan beras tersebut. Pada tabun 1975 PELNI melayani trayek

samudra dekat, untuk mengangkut hewan ckspor ke Ttongkong dan



Tutwan.  Kapal-kapal PELNE juga ikut mensukseskan  acara-acara
pramuka, Lontak fani, dan ikut jiga bertanggungjawab atas kelancaran
pengiriman harang-barang keperluan pemilu.

[oagan  demikian tugas dan wewenang P PELNL yang
diberikan kepadanva berhasil dijalankannya dengan strategi panca
peningkatas. Prinsip-prinsip panca peningkatan ini antara lain adalah :
peningkatan keselamatan dan pelayaran. Peningkatan kesiapan armada,
Peninghatan pendapatan, Peningkatan penckanan biaya dan peningkatan
mutu personaha,

Untuk itu jika nanti konsep  mangjemen  modern “oed”
difaksanakan dengan baik, kemungkinan besar PELNI juga bermotokan
“meninghatkan harkét manusia” ini akan semakin laju dan tumbuh
semakin besar.

4.1.2. Struktur Organisasi PF, PELNI Cabang Makassar

Adapun Struktur Organisasi PT. PELNI Cabang Makassar adalah
sebagar berikut

PT. PEINI Cabang Makassar dikepalai oleh Kepala cabang yang
tugasnya antara lamn
4, Menvusua rencana Kerja anggaran
b. Mendis husthen dan menvediakan tugas bawahan dalam pemasaran

Jusa ang sutin laut,




¢ Memonitor biava dan penghasilan serta dan - mengkoordinasikan
Kegiaten cabang dengan instansi-instanst terhait tatuk kelanearan
operast vzl kapi | sesu target vang telah dstentukan.
Untakh  kelancaan pas-tugas kepali cabang tersebut - dialas
beliau dibantu oleh bagian-bagian sebagai berikut
1. Bagian operasi
Bagian operasi dikepalai oleh kepala bagian yang tugasnya antara lain:
a. Menyusun langkah kegiatan dan membagl tugas serta memberi
petunjuk kepada bawahan,
b. Mcngkoordinasi pelaksanaan operasi kapal .
¢. Melaksanakan pemasaran dan mengatur administrasi booking
kapa! untuk kelancaran pelaksanaan.

Kepala bagian operasi membawaht bebrapa urusan yang dikepalai

olch kepala urusan yvang terdiri atas:

Urusan Pelayanan Kapal, tugasnya antara fain

a) Melavani keperluan kapal sejak kapal tiba di Pelabuhan sampai
berangkat.

b) Mengutur dan menyediakan pelaksanaan pelayanar agar pelayanan
dilaks nakan dengan baik,

Urusan EYKL ( Ekspedisi Muatan Kapal Laut )} yang tugasnya antara

laim:

a) Memben tugas dan petunjuk serta menyediakan tugas-tugas bawanan.
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b) Memas, kan Jasa EMKIL baik dengan kondisi port to port atau door
to door.

¢) Memeriksa atau memaraf nota tagihan faktur pajak laporan B-60 c,
uang muka biava operasional dan tahunan,

d) Membooking muatan baik keperusahaan peigyaran fuar  atau kapal
milik.

¢} Memuat taporan bulanan triwulan, semester dan tahunan.

) Melaksanakan wigas-tugas lain yang berhubungan dengan tugas-tugas
urusan EMKILL.

£) Mengoperasikan truk / kendaraan. .

Urusar Pacasi ertugas :

a) Memboi tugas daﬁ petunjuk kepada bawahan

b) Menga tkan permintaan blanko ticket dan membagikan kepada
petugas enjualan ticket

¢) Melayu i booking ticket

d) Mcmertksa ticket vang terjual dengan jumiah uang vang lerima dan
sisa tict ot

¢} Menyusen B.60 lengkap dengan daftar penumpang dan meneruskan
scbagai laporan sesual ketentuan yang berlaku
Melakusanakan tugas-tugas lain sesuat ketentuan yang berlaku,

Urusan Muatan, antara lain bertugas :




a)

b)

d}
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Membert tugas dan petunjuk,

Memasarkan ruangan muatan.

Mencrima basang  muatan dan menghitung biayanya sesuai l-uri['l'

berluaku.

Memproses semua dokumen yang diperlukan sesuai ketentuan yvang

berlaku.

Baglan Kevangan

Bagian keuangan dikepalui oleh kepala bagian Keuangan dengan

tugasnyi antara lain;

- Me crusun langkah kegiatan, membert tugas dan petunjuk kepada
bawchan corta menyusun rencana dan mengawasi pelaksanaan
ang.uiran biayai sesual dengan target yang telah ditentukan. Dalam
hal ini dibantu oleh Urusan-urusan:

a. ! rusan Pembukuan, dikepakai oleh Kepala Urusan Pembukuan,
vany tugasnya antara lain:
ap  Memberi tugas dan petunjuk serta mengawast pelaksanaan
pembukuan.
)  Memeriksa dan memaraf jurnal voucher, CBV dan BPU.
¢) Memeriksa kas cabang tiap hari, rekonsialisast R/K kartu
hutang piutang rekening Bank dan BN dan Stock opname

blanco ticket.
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0 Memeniksa data keuangan kas, Bank )V sudah dientry
dalam komputer.

<. Membuat laporan penggunaan modal kena, buku harian
dan buku besar harian pada komputer.

Y Membual laporan periodik.

Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai kelentuan mengenal

414

masalah pembukuan,
. Urusan Perbendaharaan, antara lain bertugas: TN
4) Memberi tugas, petunjuk dan menyediakan pelaksamaan - N
/
p:nerimaan dan pembayaran uang serta penyimpanan SL_z.rat-
surat berharga.
b) Memeriksa laporan mocwal kerja, CBV, bukti peneriniaan
uang  vang  oakan  digjukan  Kepada  atasan untuk
ditandatangani.
¢ Mementksa kembali uang pasasi bersama Kastr dan sisa tiket
v ttdak terjual,
d  Membuat cek dan giro sesuai kebutehan untuk ditanda-
langani atasan. = -
¢; Memonitor saldo uang di bank dengan mengceceek buku
rekening bank.
) Meloksanakan tugas-tugas lainnya sesuai dengan Ketentuan

vang berluku.



U san Inkaso, dikepalar olch Kepala Urusan Inkaso, tugasnya

Avaraaain

Y

b

£

wicozawasi pelaksanaan tugas bawahan.

Menagth piutang kepada rekanan yang mempunyai utang
sesual catatan yang terdapat dalam buku piutang/konsumen.
Memeriksa konsumen (BL) vang teiah dibuatkan (BL) yang
tclah dibuatkan BPU dan catatannya jangan sampai terjadi
kekeliruan,

Memeriksa CV Uang muka ticket batal dan RK keagenan
sctelah konfirmasi piutang.

Membuat laporan kegiatan Urusan Inkaso.

DDan mclaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai ketentuan,

Kasir, tugasnya antara lain:

a)

b\

Menerima dan meneliti CBV dari bidang kenja terkait di
Cabang dan dan pihak ketiga serta  melaksanakan
pembayarannya sesual dengan jumlah vang tertera dalam
CBV. - -

Menerima dan menghitung uang setoran dasi pihak ketiga.
dan unit terkait di cabang  setelab mencliti - bukt
penvetorannya  dan menyerahkan  tanda  bukti/k{bitansi

penyctorannya,



¢ Mot nncran akhie kas funan sesnai peperiman dan
penpeluaran wang serta melakukan kas opname padi tiap
akhar jam Kerga,

d)y Menyimpan dan mengamankan uang kas, blanko ticket dan

surat-surat berharga fainnya,

ad

Bagian Umum

Dikepalai oleh kepala bagiun umum antara fain bertugas:

- Menyusun rencana Kegiatan

- Mengkoordinasikan dan menyusun pelaksanaan tugas bawahan
dalam mengatur, memelihara serta membuat dan mengawas
pert: kman anggaran biaya bagian umum sesuai kewntuan.

Poapian umum membawahi beberapa urusan vang dikepala

oleh ke pact arusan antara fan:

a. Urcsan personalia, antara lain bertugas:

a) Membuat konsep surat, telex, laporan periodik dan biaya
Lepegawaian serta lain-lainnya yang berhubungan dengan
L.epegawaian dan kesejahteraan pegawal.

) Memeriksa dan menerima telex, fax surat, daftar paji dan daftar
pembayaran pensiunan untuk sclanjutnya diteruskan kepada
HIHEHIIE

¢) Memberikan penjelasan Kepada para pegawai schubungan

dengan peraturan kepegawaian dan kesejahteraan pegawai.
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O Nelehsamahan g Lain vang: diperintabikan olelvatisan,
Lo Ueosan Rumah Tangga, antara kun beitugas,

a)  Mamben vagas dao petunjub serticmeogawast pelaksasaan
tugas bawahan.

) Mengatur dan memelihara assets dan inventaris cabang,

¢) Mengurus PBB kantor dan rumah dinas, pembayaran
telepon, arr, listnk dan lain-lain.

d) Mengawasi pelaksanaan pengadaan dan pemakaian ATK

dan alat-alat cetak kantor.

¢

Dan melaksanakan tugas-tugas lain sesuai yang ditugaskan
ofch atasan. I )
4. Bugizl'a'I‘crminul.
Bagia wrning! i suatu tempat atau lokasi persinggehan kapal, baik
yang a~an berangkat maupun tiba serta yang transit d: pelabuhan.
Jatuk  lebih o jelasnya mengenar  struktur  organisasi  dan
perusahaan Pelayaran Nasional PT. PELNI, Cabang Makassar dapat

diliha .nelalul skema berikut im:



-

Gambar 4. 1. Struktur Organisasi Perusahaan

P10 PELNY Cabang
Muahassur

Kepala Cabang
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()perasi Terminal Keuangan Umum
— 1 N I = I
Urusan Pelayanan Hrasan Bongkar Urusan Urusan Umnum&
Kupal [\/ cat-Pergudangan Pembukuan Rumah Tangga
Urusan Liiusan Per aldlan’ li Urusan Urusan o
Muatan A wkultm Ii.nular ‘ Inkaso Personatia
-_ N .. . - - e Y
Urusan Urusan Perben-
EMKL daharaan
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Pasasi Kevangan SBN
Sumber: Pl PELNI Cabang Makassar
4.2, Deskripsi Data

Pada dasarnya penjualan merupakan hal utama yang memberikan

kontribusi bagi keseluruhan operasional perusahaan keberhasilan penjualan

yang dilakukan sangat membantu dalam menentukan aktivitas perusahaan di
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masa mendat g, knrena dari hasit penjualan tersebutloh yang akan
memberikan peadanaan yang diperfukan dalam operasional perusahaan,

Pemualain yang  dilakukan dalam sctiap perusahaan PT. PELN]
Makassar suma halnya dengan penjualan-penjualan pada perusahaan dagang
yang dapat suju terdiri atas penjualan tunai, penjualan kredit, penjualan
angsuran, penjuatan selain penjualan tunai, satah satu bentuk pelayanan yang
diberikan olch suatu perusahaan terhadap berbagai konsumen adalah dengan
melakukan penjualan kredit atau penjualan secara angsuran, karena brasanya
banyak konsumen yang menginginkan suatu barang yang kita tawarkan
namun tidak memiliki wang kontan untuk melakukan pembayaran, maka salah
satu alernaul dilakukan oleh perusabaan antuk memberikan kemudahan itu
dengan melakukan pen; ualan tunaj.

Bapi perusahaan PT. PELNI Makassar dalam melaksanakan penjualan
tidak melakukan atau menerapkan penjualan secara kredit perusahaan ini
hanya melakukan penjualan secara tunai sehingga dari penjuatan itu fangsung
diterima uang muka ketika tiket diserahkan kepada pembeli, untuk suatu
usaha transport t"I. PELNI adalah sakih satu usaha yang moncpoti angkutan
laut, schingga kebijakan apa yang diterapkan oleh perusahaan, tidak akan
wrialu berpeng wah pada operasional perusahaan secara keseluruhan atau
dapat menurunk in konsumen,

Dalam melakukan penjualan tunai, perusahaan hanya menyediakan

loket penjualan, dimana dalam hal ini calon pembeli akan mendatangi pihak




4.3.
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PELNL untuk selanjutya mengadakan pembelian vang diperlukan namun
dalam  menjangkau para konsumen, banyak usahu-usaha penjualan  tiket
bekerja sama dengan pihak PELNI, langkah ini sebagai suatu service vang
diberikan untuk mempermudah para konsumen sehingga tidak lagi harus
mendatangi kantor PELNI termama calon pembeli yang berasal dari daerah-

daerah.

Analisis Data
4.3.1 Prosedur Peajualan Tiket
Prosedur merupakan urutan dan rangkaian pooses terhadap
-
suatu y~ e cuenjadi obyek kegiatan vang merupakar suatu kegiatan
klerika, scbagas suatu keterpaduan tugas dalam suatu perusahaar,
terutama dalam  masalah  penjualan perusahaan teau melakukan
penanganan yang betul-betul dapat menciptakan rasa aman terhadap
Kegiatarne yang dilakukan dalam hal ini penjualan. Prosedur yany
dibentulc entunya harus melihat kondisi atau  kesesuaian  dalam
perusabaan, artimya jika  suata penjualan yang  sifatnya hanya
kondistoner atau tidak secara Kontinyu tentunya prosedur yang
dibentub dilakukan oleh perusabaan PT. PELNI Makassar hal ini harus
dibemuk suatu sistem vang baik yang dapat menjamin suatu keamanan

atau keselamatan terhadap data kekayaan perusahaan,
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Proses penjualan berarti terjadt antara pertuharan barang atau
Jasa dinana suatu pihak mengingimkan suatu barang, dan mhak lamn
membueibkian vang tunas dalam hal P17 PELNI scbagat pihak yang
membuabkin, vang atau melakukan penjualan terhadap barang atau
Jasa tronsportast laut yang disebut kapal laut, jasa pelavanan ini
merupesan  bentuk  sarana  kendaraan laut yang ditangani  atau
dilakuk-n oleh pemernintah, dimana pemerintah dalam hal ini akan
menjuc! ket kepada pihak konsumen yang hendak memakai jasa
angkut, penjualan yang dilakukan berarti perusahaan atau pemerintah
akan memperoleh keuntungan atau laba yang diharapkan, scm\akin
besar penjualan yang tcrcapdi maka akan semakin besar kemungkinan

perusahaan untuk memperoleh keuntungan.

Penjualan yang da'am hal ini sebagai suatu sistern perolchan™

pendapatan  kKurvanva adalah suatu transaksi atau suatu kejadian
ekonomi dalam perusahaan yang harus memerlvekan penanganan yang
batk, penjualan i tentunya diharapkan dapat mencapal target yang
diinginkan, namun apakah dengan mudah  dapat  memperoleh
keinginan perusahaan? Tentunya pekerjaan imi bukan suatu hal yang
mudab intuk memperoleh keuntungan yang diharapkan, bagi PT.
PELNi makossar tentunya hal tersebut bukan masalah, karena dalam
hal ini oerusahaan dapat dikatakan schagai suatu perusahaan yang

monop i bentuk pelavanan ini, artinya saingan bagi perusahaan

-
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pemerintah ini belum terlibiat, dimana pemerintah masih dominan yang
melayani sacang transportast laut di Indonesia

Namun bukan hal tersebut saja yang memerlukan perhatian
yang mana penjualan yang baik dan terkendahi, artinya perusahaan
dapat melakukan kegiatan, normalnva sesuai dengan kebijaksanaan
manajemen  sehingga yang perfu dilakukan  disint adalah  suatu
pengendalian interen terhadap penyualan tiket kepade para konsumen.
Penger dalian interen merupakan suatu koordinasi dun pelaksanaan
secara tuta atutan dan kebijaksanaan dalam perusahazn sesual dengan
landasen operasional dalam suatu perusahaan, artinya semua kegiatan
beraly ceswan dengan rencana, tujuan dari semua pengendalian adalah
untuk nwngkoordinir scmua kegiatan perusahaan,

Proses pengendalian dapat dilakukan dengan membentuk
sistem dan prosedur yang baik yang dapat membertkan suatu alur
jalannya suatu transakss dalam perusahaan, prosedur yang baik dapat
membantu memperlancar  kegilatan  perusahaan dan juga secara
kegiatan dapat terlaksana sesuat dengan rencana, karema prosedur
merupakan susunan atau tata tertib yang harus dilafui terhadap sesuatu
vang snenjadi obyek  pengendalian. Jika  semua T pihak  dapat
mengendalikan sistem inl, maka  perusahaan ataw  tujuan  yang
dibaraphan dapal  lerfaksana ferutana Jditlam upava perusahaan

menjaga keamanan harta kekavaan perusahaan.
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Sentingnyac penpendalin mcladar penciptaan prosedur yang
baik tentu sangat bespenparuh pada terlaksananya kegiatan perusahaan
secara hemat, aman dan cepat, jika kondisi ini tercapai, maka tentunya
sangal  akan  membantu dalam  melakukan  pengawasan  terhadap
penjualan, namun jika kondisi sepeni ini tidak diciptakan oleh pihak
perusabaan, maka lambat faun akan memperburuk scmua latman
dajaim perusahuan,

Untuk itu pihak perusahaan harus betul-betul menerapkan
melalui pembentukan suatu tata dalam perusahaar, tentunya terhadap
penjualan yvang dalam hal ini menyangkuot suatu perolehan pendap\alan
yang merupakan tujuan akhir suatu perusahaan, Bagi PT. PELNI
Makassar dalam melakukan suatu penjualan, pihak perusabaan telah
membentak suatu prosedur pcrr;antapan vang baik dan memberikan
dorong n wreiptanya suatu eljsien. Prosedur ini diliksanakan olch
bagian yang sccara langsung berhubungan dengan persoalan
penang. wan penjuatan, termasuk menyediakan loket-lokel penjualan
untuk membantu dan memberikan pelayanan yang baik bagi para
kKonsumien.

Langkab lam yang dfiakukan oleh perusahaan icrscbut adalah
dengan melibatkan bagian bagian seperti bagian perbendaharaan yang

(ungsi-tungsinya antara lain Fungsi akunansi, [ungsi admimistrasi,
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perbendaharaan dan fungst kasir yaitu fungst vang  melakukan

pengelolaan keuangan secara fisik perusahaan,

Disumping itu pihak perusahaan membentuk suatu baglan
pasasi vang selanjutnya akan mengawasi bugian loket-loket dudam
melake <2 operasionalnya, dimana semua laporan yang akan
disampaikan kepada bagian perbendaharaan atau bagian kasir, maka
terlebih Jdahulu melalui penandatanganan bagian ini. Hal ini kegiatan
perusak wan akan dapat difaksanakan secara baik dan terkendali sesuai
dengan rencana.

Bagian-bagian yang terlibat dalam perjualan tiket PT. PE\LN[
Mukassar adalah:

. Bagian pcrbé;1daharaan yaily bagian yang mengetahut atau
melakukan pendapatan  atau  penerimaan awal ket yang
didatangkan dari pusat melalui bagian operasi. Bagian ini adalah
bagian yang mengetahui jumlah atau keadaan tiket. Bagian juga
akan menyerahkan tiket kepada Joket yang selanjutnya juga akan
menerima sisa penjualan tiket yang dilakukan oleh bagian loket.

2. Bagian loket vaitu bagian yang akan menangani penjualan kepada
caton penwmnpang setelah tiket pada bagian administrast teknik
bagion perbendaharaan. Bagian ini mengetahui dan bertanggung

Jawan terlindap kegiatan penjualan dari satu hari, artinya semua

tiket vang telah discrahkan oleh bagian administrast teknik




selanjutnva akan dipertanpgungjawabkan hasil penjualan yang
telub difakukan dulumhsulu harn. ‘

3. Bagian pasasi adalah bagian yang akan mengawasi ])Claksl;h'lilll
operasional atau penjualan tiket bagian fokot, bagian ini akuk. .
menandatangani hasil penjualan setelah diperiksa terlebih dabulu.

4. Bagian kasir, vaitu bagian yang mengelola fistk uang yang
termasuk melakukan pembayaran dan perampungan uang yang ada
atau beredar di perusahaan, dalam penjualan tiket bagian ini akan
menerina hasil penjualan berupa vang wnaisetelah ity pasasi
merehapitulasi administrasi stok tiket dari foket, yang kcmuc\iian
aka mwembuat bukti penerimaan uang scbagai bukti bagian

akunvnst calam melakukan pencatatan.

LA

Bagun administrasi adalah bagian vang melakukan pencatatan
yan. diperlukan atas terjadinya transaksi berdasarkan tanggal
kejodiannya atau pencatatan secara kronologis, bagian ini sangat
menentukan pengendatian yang diperlukan karena bila bagian ini
salah dalam pencatatan maka dapat berakibat fatal bagi keuangan
perusahaan,

Selanjutnya formulir keuangan yang digunakan dalam penanganan
penjualan tiket tersebut adalah sebaga berikut:

1. Formulic rehapitulusi administrasi stok tiket yaitu formulir yang

digunakan sebagui catatan. persediaan atau data tikct yang akan
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diserabiban kepada buagion loket, dokumen atau formulir ini akan
menjac landasan pemertksaan pada saat ket tersebut diterima
kembali oleh bagian administrasi perbendaharaan.
Formulit surat-surat terima tket administrasi ke petugas loket yailu
formulir penyerahan sejumlah tiket kepada bagian loket yang masing-
masing akan ditanda tangani oleh petugas loket, bagian pasasi dan
bagian operasi formulir ini akan menjadi landasan perhitungan jumlah
tiket yang ada atau tersisa pada bagian loket penjualan.
Tiket vaitu sural berharga vang menjadi obyek penjualan bagi PT.
PELNT Makassar, surat atau formulir tiket ini terdirt atas 4 rangkap
~
yang masing-masing bagian agen kupon, bagian ship kapal, kantor
pusat i Kantor S*ung fain diserahkan kepada penumpang.
Surat alau f()rlnulif'rekapituia:;i administrasi stok tiket dari loket ke
admirisieast perbendaharaan, Suurat ini adalah scbagat penjelasan
bahw: iket yang tersisa adalah berdasarkan data yang terdapat pada
formuir tersebut.
Formu'ir surat-surat terima tiket dari petugas loket ke administrasi
perbendaharaan bukti ini adalah vang memuat penyerahan sejumlah
tiket oleh bagian foket perjualan,
Daftar tiket rusak yaitu daftar yang menunjukkun tiket yang rusak atau

cacal (jika ada) artinya jika antara jumlah yang terjual dan stok uket




becheda atan wntina feguat denpim slok deeima tket tentuayie oimgho
terdapal sepannlah tkel yang cacat,

7. Rekapitulasi kas list yails bukti penjualan yang telah dilakukan olch
bagian loket penjualan, bukti ini adalaly scbagar bahan perbandingin
jumlah uang vang ada dengan catatan yang sebenarnya dengan
penjualon vang telah dilakukan,

8. Buku coneumaan uang vanu dibuat sebagar buntt telah tergadi
pencriniaan ueny oleh bagian kasic dan bagian loket penjualan, bukti
ini selenjutnya akan menjadi bahan atau dasar bagi pencatatan bagian
akuntansi  datam  melakukan penjualan aau  pencatatan yang
dibutuhkan terhadap transaksi pencrimaan vang yang tclah dilakukan.

Tentunya dari sistem yang dibentuk di atas telah memperlihatkan
suatu sistem yang baik yang dapat ;nen_vclamatkan kckayaan perusahaan-
perusahaan dalam hal ini akan memungkinkan untuk terjaminnya kegiatan
perusahaan, arlinya segala kegratan yang dilakukan olch perusahaan dapat
berjalan sebagaimana mestinya, namun apakah hal tersebut dapat merjadi
patokan pelaksanaan sistem yang dapat mencapal tujuan dalam suatu
pengendalian yang baik tentunya hal tersebut bukan suatu ukuran
kemutlskan  namun  bagaimana  menciptakan  suatu - sistem  yang
diperlihatkun pelaksanaan tugas secara sehat dan terkendali.

Jika kondisi scperti tersebut di atas dapat diciptakan  dalam

peinasukan i maka perusahaan secara turun femurun dapat




tcopeads Dlan begratanyva Artoyvie o orese ioendatiog pecasalann ab

lebls Band, fobany sangha mencapan Gepet yang diganken Tebib jelasnyn
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dapat dhbaar prosedur sccara lengkap terhadap urutan-urutan penjualan

Lhet pada PFPELNTD Makassar:

L]

Mula-miula bagian adovinistrast perbendaharaan tiket (berdasarkan
kapasitus yang ada pada kapab) kepada lokel dengan melampirkan
bukti rekapitulast administrasi stok tiket yang disebut surat penyerahan
tiket loket (umpuran 1) yang ada dalwm perusabaan masing-masing
ditundastangamn oleh kepala bagian kevangan dan kepala cabang yang
penyerahannya juga dilampirkan tiket (ampiran HI) dan surat serah
terima darn administrasi, ke petugas  loket atau discbut  surat
penyeraban ke ;‘Jclugus Iokcll_ (lampiran V) yang masing-masing
ditandatangani petugas loket. i(cpala Urusan pasasi dan. kepala bagian
operasi yang mastng-masing ditandatangani oleh kepala bagian
operasi kedua surat atau bukti penyerahan tiket akan menjadi arsip
semeniura pada loket yang bersangkutan.

Selanjruya bagian loket menerima pesanan tiket daci konsumen atau
calon penggima jasa dengan mengisi formulir isiin pesanan tiket
(lampi an V).

Kemucian pemesan tiket akan menyerahkan formulir yang telah di isi

tadi bessama satu fembar [ote kopy (K'TP) kemudian bagian loket
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memeriksa kebenaran formulir vang  dicocokkan  dengan  kartu
pengenal tersebut,

Bila formulir telah diperiksa kebenarannya kemudian tiket selanjutnya
akan diproses atau dientry ke dalam komputer,

Sclanjutnya sebelum menyerahkan tiket pihak PT. PELNI akan
menerbna pembavaran berupa uang dari calon penumpang atau
pemesan tiket.

Pihuk lokel setelah inenerima vang sclanjutnya akan mengeluarken
tiket sesaal dengan pesanan, dimana tiap tiket erdini atas 4 rangkap
vang wasing-masing discrahkan kepada lembar periama kepada kqnior
pusat selhaeea pusat audet perusahaan, lembar kedua disimpan di Joket
sebaga acip Jvnn;-muru lembar ketiga disampaikan keprada ship kupon
atau kaul yang bersangkutan sedangkan fembar ke erapat untuk calon
penumy.ung alad peimcsan tiket.

Selanjuinya jika penjualan ditakukan dalam | bhari waka petugas loket
akan nronyeralikan semuoa wang tket dan catatannya termasuk tiket
kepada bagian administrasi perbendaharaan  dengan  melampirkan
masing-masing surat penyerahan tiket dari lokel penjualan vang
discbar dengan rekapitulasi admimistrasi stok tiket yang sclanjutnya
akan diserahkan ke bagian kasir,

Kemudian lampiran lain surat pengambilan tiket dari foket yang

discbut  rekapitulasi administrasi - stok tiket  sebagai  assip
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perbendaharaan {(daltar tiket rusak kalau ada) sur serah terima dari
foket ke administrasi data pemakaian tiket rekapuulasi kas list yang
memuat keseluruhan penjualan vang telah dilakukan oleh pihak loket
dimana masing-masing akan menjadi arsip bagian perbendabaraan.,

9. Berdasarkan rekapitulasi administrasi stok tiket maka sclanjutnya
bagian kasir akan membuat bukti penerimaan uang sebanyak empat
rangkap yang musing-masing_ sebagal arsip lembural; kedua akan
diseralikan kepada bagian akuntansi, lembar ketiga akan disampaikan
kepada pusat sedangkan yang ke empat diserahkan ke bagian pasasi.

10. Sclanjutnya bagian akuntansi melakukan pembukuan yang diperllikan
berdasariain bukti pencrimaan uang vang diperolch bagian kasir yang
berupa sab.u besar dun neraca saldo persediaan PT. PEL NI Makassar.

Dar proses tersebut sangat jelas prosedur ying membentuk
pelayanan, penjualan uket vang dilakukan oleh perusahaan ini, namun
apakah sist.m vang telah dibentuk tm dapat membuktikan, pelayanan dan
pengendalian yang batk terhadap perusahaan, lebih jelasnya dapat dilihat
prosedur penjualan tiket pada PT. PEENI Makassar melalui Flow Chart

sebagai berikut:
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GAMBAR 4.2 FLOWCHART %%OIW%UCN PENJUALAN TIKET PADA PT. PELNI MAKASSAR
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Anahsis Penerapan Unsue sistemy pengendatian pada PT. PEINI
Makassar.

Pengendahian ntern sangat dipertukan dalam upaya  menjaga
kestabilan pelaksanaan tugas dalam perusahaan, penpendalian disamping
suatu tujuan yang sangat  dibutuhkan, dibutuhkan pula terutama datam
menjaga kecepatan dan kehematan atau clisien para karyawan akan
bekerja dengan baik dan berdasarkan pada aturan yang telah diberikan jika
dibuat suatu sistem penpendalian yang scecara fleksibel dan manajemen
pelaksanaan tugas setiap saal.

Manlaatnya sustu pengendalian sangat dibarapkan untuk mencapai
tujuan perusahaan yang telah ditargetkan, karena scbelumnya beroperasi
suatu perusiahaan icnlunya harus dibuat suatu aturan vasag dimungkinkan
untuk menceptakan tatanan tugas yang harus  diseleng-sarakan u.nluk
kebutuhan | crusahaan. Dalam suatu pengendalian-pengendalian intern
vang berpe-an aktif adalah pihak manajer. Para kiryawan hanya
melaksanab 10 apa yang telah  diberikan kewenangan  oleh  pihak
perusshaan Mereka tidak mau tahu apa vang terkait yang harus dilakukan
untuk perus.ihaan, tetapi mereka hanya melakukan apa yang memudahkan
pelaksanaan tugas sccara keseluruban dalam suatu perusahaan karena
keberhasilan im akan menjadi acuan dan penilaian oleh staf kantor dalam

suatluy pcrusuhua n.

a3
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Zada prinsipnya unsur pengendalian vang baik dalam penctapan
sistem pengendalian vang dapat menjamin keseluruhan tugas di dalam
perusahaan. Jika suatu perusahaan terutama pihak yang berkompeten tidak
bisa dan kurang bertanggang jawab dalam melakukan kontrol pelaksanaan
tugas, maka tentunya akan merusak tatanan yang ada dalam suatu
perusahaa terutama (erhadap obyek pembentukan sisters tersebut. Sebab
unsur pereendalian ini setidaknya menjamin pelaksanaan tugas dalam
perusabaa, mwar dan pemisahan yang transparan terhadap  kegiatan
masimg-mosing bagran vang kemudian akan dipertangguagiawabkan para
atasannya suni suatu penilaian yang dibutuhkan.

~

Ba.+ I PELNI Makassar vang merupakan Badan Usaha Milik
Negara deiun melakukan dan menciptakan sistem instansi ini ternyata
pada dasarnva disusun untuk mcnjaga terlaksananva pelaksanaan ‘tugas
seccara bk dan  terkendali, sasaran dari sisem  ini adalah  untuk
menciptakan  keandalan  kerja  para manager  sebagai  suatu  pusat
pengendalian tingkat bawah, Pihak perusabaan telah menyusun struktur
organisasi vang membentuk penjuslan tiket dengan melibatkan berbagai
pihak yang berhubungan dengan penulisan ini, begitu pula dengan sistem
otorisusi, perusahaan ini medibatkan sistent wewenang ini kepada bagian
operasi, baglan pasasi, bagiun kebendaharaan dan bagian foket. Sedangkan
praktek vang schat dalam perusazhaan im juga dilakukan pemberian nomor

urut tereetax terhadap formulir yang digumakan. Lanjut vola penerapan
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heevanvior o cakap perosidugn U PEENT Mabaeean telahe didakokin
namun secira mnan perusahaan PP PELNTD Makassar telah menerapkan
secara keseluruhan sistem pengendalian intern vang bailk atau dianggap
favak untuh membenkan perlindungan dars hemunghoimn erjadinya
Kecurangan. Iebsh jelasnya berthut pencrapan onsur sistem: pengendalian
mtern prada T PEENT Makassar sebagat ekt

I Struktur orgamsasi penjualan tiket pada PEPELNE Mukassar.

Struklur orgmiusase singat penting seeara keseluruhan dalsm
pelaksanaan tugas. namun akan lebih peating siruktur orgaﬁisasi
teehadap suatu abyeh hepatan dala perusahaan | strohtue ine disamping

. ~
sebugar paris twgas vang menjadi acuan pelaksanaan tugas, juga sangut
bermaniaat dalam menjaga hal-hal yang dimungkinkan terjadi dalam
suatu perusahaan nantinya, mlungkin suatu Kerjasima yang dapat
merus. k secera wmum Kegiatan perusahaan.

Perusahaan ini dapat membutuhkan strukiur yang  sangat
menjar:in pelaksanaan tugas secara terkendal, prhak atau bagian yang
terkait didalamnva akan seclalu mempertahankan pelaksanaan tugas
vang d:herikan, jika mercka merasa terawast atau ada suatu kontrol
vang difukukan oleh manajer perusahaan dalam menyelamatkas aktiy
perusahian,

PUOPELND Makassar dalam melahubhan pengendalian mtern

menvusun suatu sistem secara baik dan terkendali antara lain satu



O

bagtan vang terkait masing=-masing terpisah, untuk memaga dan
mencegah  teradinya suatu kegja sama yang  dapat  merugikan
perusabaan. Tl e dapat terlihat antara bagan loket vang teepisah
denpans tagdin Kasne g aban menymmpan vang perustlaan,
Disampg e bagian akontansi juga terpisah dengan bagian kasir
serla antaca bagan akuntanst dengan bagian yang menyimpan fiket
masing-masing terpisah, Secara umum kita tentunya akan berpendapat
Lulywar pervsaluin atan arpanmisass 77 PEENT Makassar telah dibentuk
dengan bark yang dapat menjamin pelaksanaan tugas secara baik dan
Sempu .

Dari beh erapa pengertian (S1A) Sistem akuntansi terdiri atas:

1. Torsulir (merckam terpadinya transaksi)

-3

Jurral mencatal ataw meringkas data yang lainnya

3. Buhu Besar

=

Buku Pembantu

K

Laporan.

Namun apakah dapat membentuk sistem yang menjaga agar
tidak terjadi penerimaan uang, tentunya dapat dianalisis bahwa
struktur yang dibentuk ini masih ada celaan yang dapat merogikan
perusahaan. Yaitu dengan tidak dibentuknya unit pengawasan yang
akan menjadi kontrol tambahan pelaksanaan tugas selain suatu sistem

vang dibentuk,
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Uintah ita perasabaan laous febile memperbabiban sistem yang
dibente b e denggon ety menpacu pada basil pelaksanaazn operasional
perusatiaon selama im. Artinya mencoba belajar dan pengalaman yang
ada dv masa lalu. Pihak manajer harus betul-betal menjudikan sistem
schagar fandasan operasional perusahaan agar scgala yang menjadi
rencan dan target perusabaan dapat terlabhsana sesuai dengan larget
perasithain.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Sclam  struktur organisast, sistem otersast sangat  penting
dalam memalankan dan melaksanakan tugas-tugas dalam pcrusul:aan.
Otorisast berati kelanjutan dan keabsahan tugas-tugas dalam suatu
perusahian. ’l‘anpi.i ada suatu otorisasi dalam perusahaan, berarti akan
terjads suatu kerancuan dalam ﬁelaksanaan tugas perusahaan. Artinya
tidak ada prhak yvang secara sah ditunjuk untuk menjedi patokan dasar
sah atau tdakava suatu kejadian ckonomt yang terjadi dalam suatu
PCTUS i 3

Sistemm otorisast veng  telah  dilimpabkar  kepada yang
berwer ang,  ahan  menjaga  kekvatan-kekuatan  pada aktivitas
perusalaan Karyawan scielah melihat tanda yang ada dalam suatu
dokumen yvanyg merupakan alasan mereka akan meneruskan tanggung

Jawab itu, Namun jika perusahaan tidak menciptakan suatu kondisi i,
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maka (entonya akion menyakikan bage tupas-togas pernsahaan di mnsa
sckarang maupun di masa mendatang,

Bagr P10 PELNT Makassar dalam melakukan sistem wewenang
dalam  perusabaan  telah melunpahkan  pilak-pthak  yang  akan
menandatmpant bukt-bukt  dalivn pelaksanaan  tugas,  Seperi
adenineitss stock yange diperoleh darr pusal ditondatangan oleh
pingneaa cabanp, kepala bagian operasi dan bapian Kebendaharaon.
Sclanjitn o dilain menyerahkan ticket kepada bagiun foket, bukti
admimitrast stock akan ditandatangani oleh kepala bagian operasi,
kepala aﬁusun pasasi dan kepala bagian kebendaharaan. Disamping itu

bukti sciah terima ticket yaﬁg ;iibuat oleh bagian kebendaharaan akan
ditandmangant o'lich bagian  loket, Dbagran  pasasi  dan  bagian
kebendaharaan. Dengan jalan 1tu, perusahaan nampaknya telah
menjalunkan sistem pengeadalian yvang baik dalam perusahaan. Hal
terscbut  akan  mendorong  pelaksanaan tugas sccara baik  dan
transparan.  Perusahaan dalwn hal ol akan dapat menjaga harta
kekayaan sclama melakukan operasional.
Praktik yany schat dalam penjualan ticket pada P1. PIILN! Makassar
Praktck yang schat adalah upaya yang dilakukan agar
perusahaan terdorong, lalu terjaga dari praktek-prakiek yang kurang
sehat yang diciptakannya. Prakiek yang sehat sangat dibutuhkan dalam

perusakaan untuk membantu menyadarkan dan membantu  para
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mamges dalam melakakan hegiatan perosalaa Walaupun sistom
vang, lam telah o, maka tidak akan berjalon dengan baik jika
perusahaan udak  memperhatikan suatu praktck vang  schat yang
diciptakan dalam perusabaan.

Prakick yang schat ini akan mendorong operasional perusahaan
dimasa mendatany vang lebil baik. Karena walaupun karyawan
berusaha atau berupaya untuk mefakukan suatu manipualasi data dalam
perusahawr, namon pka prakick yang schat telah diciptakan, tentunya
sulit untuk  dilakukannva  suatu maniputasi  dalam  menjalankan
aktivitas perusahaan,

Praktek vang sehat dliunluranyu adalah pemberian nomor urut
tereetad pada i‘urmlulir vang digunakan, sistem rolling vang diciptakan,
ststem owigiban cuti vang dilukukan pemeriksaan mendadak aktivitas
pelakse win penjualan dan pencocokan antara catatan dan uang sccara
fisik. Lige Perusabaan PT0 PELNI Makassar, belamn sepenuhnya
menerds an atae melakukan sistem pengendaban intern vang
memadic sepertt prakuk yung sehat, pemeriksaan mendadak, rotas
jabatan <an hal-hal lain yang belun diterapkan sebagai contoh pada
bagian-bagian tertientu kecuali loket, tidak atau hampir dikatakan tidak
dilaksanakan. Tentunya hal ine sangat prinsipil dan sccara tidak
langsung  melahirkan  potensi-potensi  Kecurangan. sehinppa  perlu

dilakukan secara periodik, agar karyawan dapat melakukan kegiatan

b
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atan tupas seeara schat, karena (et ada pengawasan vang ketat vang
dilakukan olch pihak perusahaan.

Tentunya pha kondisinya  seperti ani, maka akan  dapat
merugthan perusahaan. Berbagai pihak dapat melakukan tindakan
amoral dengan melukukan pencurian uang atau teket iy sendiri,
Rarena i ha tidak dilakukan suatu pemeriksaan secare mendadak yang
difakukaa oleh tam khusus dalam suatu perusahaan, incka setiap saat
mhiak vy g melakukan Kegiatan ataw tupas-tugas dalam habungannya
dengan penjualan ticket, akan berusaha untuk bersth diri, tetapi jika
kondisi vang menunggu atau mempunyai jadwal tetap untuk suatu
pemerth. aan, maka tentunya bisa saja ketimpangan yang dilakukan
masih ada kcsempiitan untuk menyembunyikannya.

Jika hal i tegadi, maka tentunya akan merusak tatanan vang
ada  dalam  perusahaan, sehingga periunya pembentukan  sistem
pengendalian sccara keselurvhan yang baik dan transparan. Dengan
demikian pelaksanaan operasional perusahaan di masa mendatang
akan semakin baik dan terkendali. Semua perencanaan yang dilakukan
dalam hubungannya dengan target dan tujuan vang dunginkan
perusahaan  dapat  diprediksi  schingga  nanbiya  akan  semakin
membantu - organisasi  dalam  mengendalikan  secara  keseluruhan

Kepiatan perusahaan,



Karvaveae vang Cakap dalany Tupas Penjualan Ticket pada 71 PELNI

Makassar

Penempatan karyawan berdasarkan disiplin ilmu yang dimiliki

akan membantu perusahaan dalam menjalankan tugasnva. Artinya

Jangan memberikan tugas kepada orang vang tidak cakap melakukan

kegiatan atau 1ugas tersebut. Misalnya orang yang ahli dalam bidang
keuangan dibenikan pekerjaun di bidang pemasaran tentunya dengan
sistem e maha akan sulit untuk mencipakan elektivitas dan efisicnsi
kerja.

Karyawan yang cakap merupakan sistem  pencrimaan _dan
penempatan - Karvawan - sesual dengan kemampuannya  dalam
melakukan 1ugasn‘yu. Untuk melaksanakan tugas perusahaan tentunya
perfu: cibwrkan pelatihan bagi para karyawan agar semakin mampu
dan day <t sienjalankan tugasnya sesuai dengan ketenivan dan tingkat
efektive s vang diinginkan.

ko hondismya kone artinva perusahaan Gdak mengindahkan
hal i maka tentunya akan terpengaruh pada peloksanaan fugas
perusahaan dimasa mendatang  segala target dun harapan  yang
dimgmhan perusahaan sulit untuk terlaksana. Karena tentunya jika
karyawan bekerja tidak kualifiet, maka akan memperlambat pekerjaan
dan dilaksanakan dengan hasil kurang memuaskan, Sccara umum jika

mclihat apa yang terjadi dalam perusahaan, maka tentunya sebaliknya
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pthak perusahaan harus menjalankan scsuai dengan kebijaksanaan
manajemen. Berdasarkan hasil penclitian yang dinerolch, perusahaan
telah menempatkan karyawan dengan strata pendidikan yang cukup
memuaskan, namun apakah dapat menjamin pelaksanaar tugas secara
baik dar terkendali. Tentunya hal ini bukan suatu ke nutlakan, artinya
perusa -uass harus lebih tehiti lagi dalam menempatkan para karyawan
sehingpa tugas-tugas di masa mendatang akan semaki baik,

Sclam hal-hal tersebut di ats tentang sistem pengendalian
intern, perusahaan juga sangat mengutamakan  kesclamatan  dan
kcscja]nc.raan karyu_wan. Selain bonus, uang lembur dan lain-lain,
maka perusabaan juga memberikan cuti perusahaan kepada setiap
karyawan. Pemberian cuti ini diklasifikasikan berdasarkan jabatan
struktural dalam orgamisasi schingga ada yang sangat diwajibkan
untuk mengambil cutl simpar culi yang sifatnya tidak diwajibkan,
Umumnya cuts tni diberikan kepada kaum perempuan yang menurut
undang-undang  ketenagakerjaan, wajib  memberikan  cuti kepada
perempuan  atas  halangan-halangan  vang  didalaminya. Dengon
demikian pemberian cuti tidak diikotsertakan  dalam  penilaian

efektivitas operasional perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya.



BABYV

PENUTUP =

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai benkut:

I

tJ

tad

Sistem penjualan ket pada P PELNI Makassar adalah sistem penjualan

“tunai, dimana calon pembeli secara langsung akan mengadakan transaksi

pembelian pada perusahaan ini.
Prosedur penjualan tiket vang ada pada PT. PELNI Makassar telah memenuh
“u

unsur-unsur  pengendalian antern yang  memadai hanya  saja dalam
pelaksanaannya ada vang belum sepenuhnya dijalankan seperti tidak ditsinya
Formulir Isian Pesanan ‘Tiket (FIPT) oleh pembeli, dengan demikian inaka
hipotesis vang diukan ditolak.

Pada penerapaa prakiik yang schat, pe.usahaan belum niemenuhi kriteria
suatu sistem o rgedalian intern vang baik dimana pe-usehaan hanya
mengadakan ¢ctem rolling pada bagian loket dimana tidak i eherapkan secara
kesefuruhan t rhadap bagian-bagtan yang terkait dengan penjualan tiket pada
perusahaan in

Pada penyer:ian uang penjuatan tiket ke kasir rekapitulasi adiinistrasi
penjualan tiket ditandatangani olelr kepala bagian  pasasi- scbagal  bukti

kecocokan nilai uang dengan jumlah tiket yang terjual dalam daftar tersebut,
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mamun tdak secia comat diperiksa oleh bagian pasasi dan langsung

ditandatangan

5.2 Saran
Dari beber (wa kestmpulan di atas penulis dapat memberikan saran bagi
perusahaan sebagat verikut:
1. Sebaiknya Foriaulir Isian Pesanan Tiket (FIPT) diisi agar prosedur penjualan

tiket berjalan sesuai dengan pedoman yang ada.

2. Scbelum peny:toran uang ke kasir sebaliknya diperiksa secara cermat dan
teliti olch bagian pasasi scbagai suatu keakuratan data.
.
3. Perusahaan juga sebaliknya mempertimbangkan  sistem  robling dergan

memperhatikan keeakapan masing: masing karvawan,
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